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BAB I  

 

I.1.  

 

Gangrene adalah jaringan mati (nekrosis) yang 

disebabkan oleh emboli pembuluh darah arteri besar di bagian tubuh sehingga 

suplai darah terhenti. Luka gangrene merupakan komplikasi kronik dari penyakit 

DM yakni berupa luka terbuka pada permukaan kulit yang disebabkan oleh 

kelainan saraf (neuropati) pembuluh darah, dan terdapat infeksi, kelainan. 



 

 

 Penatalaksaan terapi pada pasien DM dimaksudkan untuk mengendalikan 

kadar gula dalam darah agar tetap berada dalam kondisi terkontrol dan mengurangi 

risiko kekambuhan yang dapat terjadi akibat peningkatan kadar gula dalam darah 

yang tidak terkendali. Terapi pengobatan yang diberikan kepada penderita DM 

seringkali mengalami kegagalan dikarenakan adanya ketidakpatuhan pasien 

terhadap terapi yang harus dilakukan oleh penderita DM yang dilakukan secara 

berulang-ulang mengingat terapi yang diberikan merupakan jenis terapi non 

farmakologi seperti melakukan diet ketat, melakukan aktivitas fisik secara rutin, 

manajemen stress dan lain sebagainya. (9) 

 

 Pangan fungsional menjadi salah satu tren serta inovasi dalam pengembangan 

alternatif terapi suportif pengobatan DM, serbuk instan memiliki kelebihan dalam 

hal kepraktisan dan kemudahan dalam penggunaannya untuk memperbaiki kualitas 

hidup. Bentuk serbuk mempunyai luas permukaan yang lebih luas sehingga lebih 

mudah larut dan lebih mudah terdispersi daripada bentuk sediaan padatan lainnya, 

dapat digunakan sebagai alternatif bagi pasien yang sulit menelan, dan juga lebih 

stabil dibandingkan sediaan cair.(10) Selain zat aktif hal yang harus diperhatikan 

dalam formulasi sediaan serbuk instan adalah bahan pengisi. Penambahan bahan 

pengisi juga akan mempengaruhi karakteristik fisik dari sediaan serbuk instan. 



 

Penelitian Luliana, S (2023) menyebutkan formula optimal serbuk instan yaitu 

dengan menggunakan kombinasi pengisi berupa maltodekstrin dan laktosa dengan 

konsentrasi sama yaitu 45,5 %.(11) Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa filtrat 

siput onchidiid mengandung alkaloid, steroid, saponin, dan asam amino bebas. 

Hasil analisis proksimat menunjukkan filtrat daging siput onchidiid mengandung 

protein yang sangat tinggi (67,88%). Hal ini membuat filtrat siput onchididd 

memiliki potensi sebagai produk pangan yang memiliki fungsi sumber energi dan 

pembentukan antibody pada tubuh.(12) 

 Optimasi formula optimal pada berbagai perbedaan jumlah komposisi bahan 

yang jumlah totalnya dibuat sama dapat menggunakan metode simplex lattice 

design. Metode ini dapat menentukan formula optimum dengan menggunakan 

jumlah percobaan yang lebih sedikit sehingga dapat meminimalkan penggunaan 

bahan. Metode yang digunakan untuk pembuatan minuman serbuk instan dengan 

metode foam mat drying yang merupakan teknik pengeringan bahan yang cair dan 

peka terhadap panas melalui penambahan pembuih.(13) Formula optimum yang 

didapatkan selanjutnya dilakukan evaluasi fisik yang dapat diamati seperti kadar 

air, waktu larut, uji pH, serta pengujian hedonik. Uji hedonik merupakan sebuah 

pengujian dalam analisa sensori organoleptik yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya perbedaan kualitas diantara beberapa produk sejenis dengan memberikan 

penilaian atau skor terhadap sifat tertentu dari suatu produk dan untuk mengetahui 

tingkat kesukaan dari suatu produk.(14) Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengembangan formulasi sediaan 

serbuk instan dengan zat aktif berupa filtrat siput onchidiid menggunakan metode 



 

Design Mixture Simplex Lattice Design sebagai terapi supportif luka terbuka pada 

pasien diabetes serta akan dilakukan evaluasi sifat fisik beurpa kadar air, waktu 

larut, uji pH dan pengujian hedonik untuk mendapatkan sediaan serbuk instan 

dengan formula optimum.  

I.2.  

 Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana formulasi optimal minuman fungsional serbuk instan siput 

onchidiid dengan metode Mixture Design? 

2. Bagaimana hasil evaluasi fisik berupa uji organoleptis, uji pH, uji waktu larut, 

uji kadar air, uji waktu alir, uji sudut diam dan uji hedonik dari sediaan 

formulasi optimal minuman funngsional serbuk instan siput onchidiid? 

I.3.  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. 

 

2. Menganalisis hasil evaluasi berupa uji organoleptis, uji pH, uji waktu larut, uji 

kadar air, uji waktu alir, uji sudut diam dan uji hedonik formulasi optimal 

minuman funngsional serbuk instan siput onchidiid.   

  



 

I.4.  

I.4.1.   
1. Menambah pengetahuan peneliti terkait formulasi serta evaluasi fisik dan 

hedonik yang dapat digunakan pada sediaan pangan fungsional minuman 

serbuk instan siput onchidiid. 

2. Menambah wawasan peneliti terkait evaluasi fisik dan pengujian kesukaan 

hedonik pada formulasi optimal minuman fungsional serbuk instan siput 

onchidiid. 

I.4.2.  

 

I.4.3.   

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya 

unbtuk mengembangkan lebih lanjut mengenai formulasi optimal serta pengujian 

evaluasi fisik dan hedonik sediaan pangan fungsional minuman serbuk instan siput 

onchidiid. 

I.4.4.  

 Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan Masyarakat tentang pangan 

fungsional dari filtrat siput onchidiid untuk luka terbuka pasien diabetes.  


